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ABSTRAK

Pasal 77 ayat (1) UU No. 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan
Jalan menerangkan bahwa persyaratan mengemudikan kendaraan bermotor untuk
perseorangan adalah harus memiliki SIM. Syarat memiliki SIM haruslah berumur
17 tahun dan atau memiliki KTP. Ini artinya anak dibawah umur tidak boleh
mengemudikan kendaraan bermotor.

Sanksi hukum terhadap kecelakaan lalu lintas oleh anak di bawah umur
diatur dalam UU No. 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan,
dengan ketentuan sebagai berikut: Pertama, “Pengemudi kendaraan bermotor
karena kelalaiannya mengakibatkan Kecelakaan Lalu Lintas dengan korban luka
ringan dan kerusakan kendaraan dan/atau barang, dipidana penjara paling lama 1
tahun dan/atau denda paling banyak Rp.2.000.000,00.” Kedua, “Pengemudi
kendaraan bermotor karena kelalaiannya mengakibatkan Kecelakaan Lalu Lintas
dengan korban luka berat, dipidana penjara paling lama 5 tahun dan/atau denda
paling banyak Rp.10.000.000,00.”

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian yuridis empiris. Data yang
digunakan adalah primer yang bersumber dari wawancara; Data sekunder yang
bersumber dari jurnal, peraturan perundang — undangan dan internet. Metode
analisa yang digunakan berasal dari wawancara dan kajian kepustakaan.

Penegakan hukum oleh polisi terhadap kecelakaan lalu oleh anak di bawah
umur di Polsek Tambusai ditinjau dari UU No. 22 Tahun 2009 tentang Lalu
Lintas dan Angkutan Jalan belum berjalan sebagaimana mestinya dan belum
memenuhi tujuan pemidanaan. Dibuktikan dengan angka kecelakan lalu lintas 3
tahun terakhir, terutama dengan anak di bawah umur sebagai pelakunya dengan
jumlah kasus 4 kasus yang berimbas pada laka lantas dengan korban luka sedang
dan luka ringan disertai penegakan hukum hanya berupa sanksi tilang dan
penggantian kerugian materiil. Kendalanya: belum ada peraturan daerah; lebih
mengedepankan penyelesaian di secara restorativ justice dan diversi; Kurangnya
anggaran Polsek Tambusai; rendahnya kesadaran dan pengetahuan hukum
masyarakat; kurangnya jumlah aparat anggota Polsek Tambusai; budaya
melanggar hukum. Solusinya: Penerapan restorative justice dan diversi bagi anak
pelaku tindak pidana harus sesuai hukum dan memperhatikan kepentingan korban
serta masyarakat luas; perlu dibuat perda; perlu dinaikkan jumlah anggaran Polsek
Tambusai; perlu menambah anggota Polsek Tambusai; perlu menghilangkan
budaya melanggar hukum dengan bekerjasama dengan tokoh masyarakat, tokoh
agama, tokoh pemuda dan tokoh adat.

Kata Kunci: Laka Lantas, Anak di Bawah Umur
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ABSTRACK

Article 77 paragraph (1) of Law no. 22 of 2009 concerning Road Traffic
and Transportation explains that the requirement to drive a motorized vehicle for
individuals is to have a SIM. Requirements to have a SIM must be 17 years old
and or have an ID card. This means that minors are not allowed to drive a
motorized vehicle.

Legal sanctions for traffic accidents by minors are regulated in Law no.
22 of 2009 concerning Road Traffic and Transportation, with the following
provisions: First, "The driver of a motorized vehicle due to negligence causes a
Traffic Accident with minor injuries and damage to vehicles and/or goods, shall
be punished with imprisonment for a maximum of 1 year and/or a fine of a
maximum of 1 year. a lot of Rp. 2,000,000.00." Second, "The driver of a
motorized vehicle due to his negligence causes a Traffic Accident with serious
injuries, shall be sentenced to a maximum imprisonment of 5 years and/or a
maximum fine of Rp. 10,000,000.00."

This type of research uses empirical juridical research. The data used are
primary sourced from interviews; Secondary data sourced from journals, laws
and regulations and the internet. The analytical method used is derived from
interviews and literature review.

Law enforcement by the police against past accidents by minors at the
Tambusai Police Sector in terms of Law no. 22 of 2009 concerning Road Traffic
and Transportation has not been carried out properly and has not fulfilled the
purpose of punishment. This is evidenced by the number of traffic accidents in the
last 3 years, especially with minors as the perpetrators, with a total of 4 cases that
resulted in accidents with moderate and minor injuries accompanied by law
enforcement only in the form of ticketing sanctions and material compensation.
The obstacles: there are no local regulations; prioritize settlement in restorative
justice and diversion; Lack of budget for Tambusai Police; low awareness and
knowledge of community law; the lack of members of the Tambusai Police;
culture of breaking the law. The solution: The application of restorative justice
and diversion for child offenders must comply with the law and pay attention to
the interests of the victim and the wider community; it is necessary to make a
regulation; it is necessary to increase the budget for the Tambusai Police; it is
necessary to add members of the Tambusai Police; need to eliminate the culture
of breaking the law by cooperating with community leaders, religious leaders,
youth leaders and traditional leaders.

Keywords: Traffic Accident, Minors
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